BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di SDN Sindang IlI
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang. Adapun pemilihan lokasi
penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa SDN Sindang Il ini dekat
dengan tempat tinggal peneliti, selain itu juga jajaran guru SDN Sindang IlI
bersikap terbuka terhadap peneliti untuk melakukan penelitian di SD tersebut.

2. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan selama 6 bulan. Waktu penelitian diawali pada

bulan Januari 2016 sampai Juni 2016.
B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas Vb SDN
Sindang Il Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten Sumedang tahun ajaran
2014/2015 yang berjumlah 22 orang terdiri dari 9 orang siswa putri dan 13 orang
siswa laki-laki.

Alasan peneliti memilih kelas Vb SDN Sindang 111 sebagi subjek penelitian
didasarkan pada pencarian data awal, bahwa di kelas tersebut ditemukan masalah
dalam kegiatan pembelajaran pada materi kenampakan alam dan buatan wilayah
Indonesia. Hasil belajar siswa masih banyak di bawah nilai kriteria ketuntasan
minimal, sehingga diperlukan perbaikan pada proses maupun pada hasil
pembelajaran.

C. Metode dan Desain Penelitian

1. Metode penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research).Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kondisi

yang telah ada menjadi lebih baik serta dapat memecahkan kesulitan-kesulitan
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untuk mengarahkan kepada hasil yang lebih baik pula. Karena penelitian ini
mampu menawarkan pendekatan dan prosedur yang mempunyai dampak
langsung perbaikan dan peningkatan profesionalisme guru dalam mengelola
proses pembelajaran di kelas.

Kemmis (dalam Sumadayo, 2013, him. 19) mengemukakan bahwa
‘penelitian tindakan merupakan upaya mengujicobakan ide-ide ke dalam praktik
untuk memperbaiki atau mengubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari
situasi .

Hakikatnya PTK ada karena munculnya keluhan yang dialami tenaga
pengajar karena dalam pembelajaran ditemukan permasalahan baik dalam proses
pembelajaran ataupun dalam hasil belajar. Karena hal itulah diadakan penelitian
tindakan kelas untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Dalam
permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam kelas, diperlukan upaya untuk
mengatasinya. Dalam hal ini guru diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan mengajarnya sesuai dengan kebutuhan untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran.

Wiriaatmadja (2006, hlm. 13) mengemukakan bahwa“penelitian tindakan
kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi
praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.
Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran
mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.”

Berdasarkan paparan di atas penelitian tindakan kelas merupakan suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, dan memperbaiki
kondisi praktik-praktik pembelajaran yang telah dilakukan. Tindakan tersebut
diberikan serta diarahkan oleh guru kemudian dilakukan oleh siswa.

Pada saat menemukan permasalahan, peneliti merumuskan masalah
kemudian dilanjut dengan merencanakan tindakan selanjutnya dengan mengacu

pada literatur-literatur para ahli pendidikan. Setelah menentukan tindakan yang
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diambil, dilakukanpelaksanaan tindakan serta mengamati bagaimana tindakan
tersebut dapat memecahkan masalah yang terjadi.Peneliti melakukan
pengamatan, dilanjutkan dengan melakukan refleksi dan merevisi perencanaan
penelitian agar lebih dikembangkan dan disempurnakan lagi hingga tindakan
tersebut benar-benar mampu mengatasi permasalahan yang terjadi di dalam
kelas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah metode kualitatif.
Dalam pendekatan kualitatif Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012, him. 4)
mengemukakan bahwa ’metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati’.

Metode kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mencari data secara menyeluruh dari peserta didik secara holistik dan
komprehensif tentang pembahasan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia.Pertimbangan lain dalam
menggunakan penelitian kualitatif adalah sebagai berikut.

Pertama, manusia sebagai alat (instrumen) karena dalam penelitian, peneliti
sendiri dibantu oleh orang lain atau praktisi yang merupakan alat pengumpul data
utama. Kedua, alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kata-kata dan
bukan angka. Dengan demikian, laporan penelitian datanya berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, dan hasil tes. Ketiga, penelitian lebih
mementingkan segi proses daripada hasil, hal ini disebabkan oleh bagian-bagian
yang sedang diteliti akan lebih jelas diamati dalam proses. Keempat, penelitian
lebih menghendaki akar penelitian dan hasil interpretasi yang diperoleh
dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang dijadikan sebagai sumber data.
Hal ini disebabkan oleh adanya konfirmasi hipotesis kerja menjadi lebih baik
verifikasinya apabila diketahui dan dikonfirmasikan oleh orang-orang yang ada

kaitannya dengan yang diteliti.
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2. Desain penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas
(classroom action research) ini bentuk spiral yang dilaksanakan dalam tiga
siklus. Model spiral ini dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart
(Wiriaatmadja, 2006 : 66). Model spiral meliputi empat tahapan, yaitu tahap
perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, observasi, dan tahapan
refleksi. Prosedur yang dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini
berbentuk siklus yang akan berlangsung lebih dari satu siklus bergantung dari
tingkat keberhasilan dari target yang akan dicapai. Alur pelaksanaan penelitian
tindakan kelas setiap siklus dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

Gambar 3.1

Model Spiral Kemmis dan Mc. Taggart
(Wiriaatmadja, 2006, him. 66)
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Dari gambar di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut.

Perencanaan tindakan merupakan kegiatan pembelajaran menerapkan model
kooperatif teknik make a match dengan media kartu klop dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia
di kelas Vb SDN Sindang Ill. Di dalamnya berisi bukti yang akan dijadikan
indikator ~ keberhasilan pemecahan masalah, tindakan-tindakan  untuk
memperbaiki program, metode dan alat yang digunakan, serta rencana metode
dan teknik pengolahan data.

Pelaksanaan tindakan merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk
melaksanakan rencana yang telah disusun, yakni penerapan model
kooperatifteknik make a matchdengan media kartu klop dalam meningkatkan
hasil belajar pada materi kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia di
kelas V SDN Sindang III.

Observasi merupakan kegiatan mengamati proses dan hasil dari penerapan
model kooperatifteknik make a matchdengan kartu klop dalam meningkatkan
hasil belajar pada materi kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia di
kelas Vb SDN Sindang Ill. Pelaksanaan observasi waktunya bersamaan dengan
dilaksanakannya tindakan yang intinya ditujukan untuk mengenali, merekam,
dan mendokumentasikan setiap indikator dari proses dan hasil pelaksanaan
tindakan.

Refleksi merupakan kegiatan analisis dan interpretasi terhadap semua
informasi yang diperoleh dari hasil observasi selama pelaksanaan penerapan
model kooperatifteknik make a matchdengan kartu klop dalam meningkatkan
hasil belajar pada materi kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia di
kelas VV SDN Sindang IlI.

. Prosedur Penelitian

1. Perencanaan penelitian

Dalam tahap perencanaan tindakan sesuai dengan rancangan penelitian yang

dikemukakan sebelumnya.Peneliti merencanakan sampai tiga siklus dalam
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melakukan tindakan.Perencanaan siklus tersebut disesuaikan dengan

keberhasilan siswa dalam pembelajaran mengenai materi kenampakan alam dan

buatan wilayah Indonesia menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik
make a match dengan media kartu klop.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini adalah

sebagai berikut :

a. Peneliti berdiskusi dengan guru kelas Vb mengenai permasalahan siswa yang
sulit dalam belajar IPS tentang materi kenampakan alam dan buatan wilayah
Indonesia.

b. Menyampaikan informasi kepada guru mengenai cara melakukan tindakan
dan sekaligus memperkenalkan media kartu klop dalam pembelajaran materi
kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia.

c. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik make a match dengan media kartu klop.

d. Mempersiapkan materi tentang kenampakan alam dan buatan wilayah

Indonesia.

Mempersiapkan LKS yang akan dikerjakan oleh siswa.

Mempersiapkan media kartu klop.

Menyusun alat evaluasi.

N e oo

Pelaksanaan Pembelajaran

Tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan dalam tindakan pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif teknik make a match dengan kartu klop,
baik yang dilakukan oleh guru dan siswa adalah sebagai berikut :

Kegiatan awal

a. Pengkondisian siswa pada situasi belajar yang kondusif.
b. Berdo’a.

c. Absensi.

d. Mempersiapkan alat-alat pembelajaran.
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Guru menginformasikan mengenai tugas, manfaat, dan langkah-langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan serta mempersiapkan media dan sumber
belajar.

Guru mengadakan apersepsi.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai dan memberikan

motivasi pada siswa agar bersemangat mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Guru menyiapkan materi ajar yang akan diberikan pada siswa.

Guru menyajikan materi pelajaran pada siswa.

Kegiatan Inti (Model Pembelajaran Kooperatif teknik make a match)

a.

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, 3 kelompok berjumlah 6 Orang
dan 1 kelompok berjumlah 4 orang.

Guru memberikan LKS kepada siswa untuk dikerjakan.

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang
cocok. Dalam kartu satu bagian kartu gambardan bagian kartu penjelasan.
Guru mengocok kartu klop dan membagikan kepada siswa. Setiap siswa
mendapat 4 buah kartu.

Tiap siswa memikirkan kartu gambar/kartu penjelasan dari kartu yang
dipegang.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (gambar/penjelasan). Misalnya, pemegang kartu yang bergambar

teluk akan berpasangan dengan pengertian dari teluk itu sendiri.

. Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi

poin dan mendapatkan reward berupa stiker senyuman.

. Setelah siswa mencocokan kartu klop dengan pasangannya, guru menyuruh

siswa untuk menjelaskan pasangan kartu klop pada siswa lainnya.

Kegiatan penutup : guru menyimpulkan seluruh pembelajaran dan

memberikan penguatan pada siswa serta manfaat mempelajari materi

kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia. Guru melakukan evaluasi

setelah itu menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.
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3. Observasi

Dalam penelitian ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan
dan kegiatan yang berlangsung dalam pembelajaran.Sumadayo (2013, him. 82)
mengemukakan bahwa “tujuan observasi pembelajaran adalah untuk memperoleh
informasi, data, dan rekaman hal-hal penting dalam pembelajaran yang dapat
dijadikan bahan untuk menemukan masalah PTK”.

Kegiatan observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan, karena pada dasarnya kegiatan observasi adalah kegiatan mengamati
segala sesuatu kegiatan yang sedang berlangsung ketika guru sedang melakukan
tindakan yang telah direncanakan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kinerja guru dan aktivitas keterlibatan siswa dalam
pembelajaran mengenai materi kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia
di kelas Vb SDN Sindang Il serta untuk mengumpulkan atau merekam data dan
membuat catatan lapangan yang lengkap mengenai hal-hal yang terjadi selama
pembelajaran.

4. Refleksi

Tahap analisis ini merupakan tahap terakhir dalam satu siklus
penelitian.Pada tahap ini mengkaji, meninjau ulang dan mempertimbangkan hasil
atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan sebelumnya. Jika hasil refleksi
masih terdapat hal-hal yang harus diperbaiki maka akan dilanjutkan pada siklus
selanjutnya. Siklus akan berakhir ketika target sudah mencapai hasil yang
optimal.

Dengan kegiatan refleksi ini, semua unsur dalam penelitian terjalin dan
terorganisasi dengan baik, yaitu antara peneliti dengan praktisi, sehingga semua
yang terlibat dalam penelitian ini akan memperoleh bahan masukan yang cukup
barharga dan mempunyai kesempatan yang sama untuk meningkatkan
profesionalismenya berkaitan dengan tugas kesehariannya di kelas, terutama
dalam kemampuan dalam menyampaikan materi pembelajaran IPS tentang

kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia.
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Hasil yang diperoleh dari kegiatan analisis dan refleksi ini akan dijadikan
sumber bagi tindakan selanjutnya, vyaitu dalam rangka memperbaiki,
menyempurnakan atau meninggalkan kebiasaan yang kurang baik dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas kemampuan siswa kelas Vb
SDN Sindang Il dalam pembelajaran IPS materi tentang kenampakan alam dan
buatan wilayah Indonesia.

Pada akhirnya, kegiatan analisis dan refleksi dari setiap pelaksanaan
tindakan yang dilakukan dalam setiap siklus, diharapkan akan menghasilkan
model pembelajaranyang dapat mendorong terjadinya upaya perbaikan
pembelajaran.

Adapun langkah-langkah dari kegiatan analisis dan refleksi ini adalah sebagai

berikut.

a. Analisis, sintesis dan interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh
dari pelaksanaan tindakan.

b. Mendiskusikan hasil yang diperoleh dengan pihak-pihak yang terkait dalam
pelaksanaan penelitian.

c. Melakukan kegiatan evaluasi terhadap keberhasilan dan pencapaian tujuan
tindakan.

d. Menyusun rencana yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya untuk
mengetahui hal-hal yang perlu diperbaiki dalam siklus selanjutnya.

. Instrumen Penelitian

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi adalah alat untuk mengetahui aktivitas dan tingkah laku
siswa atau guru dalam proses pembelajaran. Pedoman observasi ini dapat
berbentuk bebas (tidak perlu ada jawaban, tetapi mencatat semua yang nampak),
atau yang berstruktur (memakai kemungkinan jawaban).

Kegiatan observasi diarahkan kepada kinerja guru dan aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran mengenai materi kenampakan alam dan buatan wilayah
Indonesia. Observasi terhadap kinerja guru terutama difokuskan kepada proses

pelaksanaan pembelajaran pada materi kenampakan alam dan buatan wilayah
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Indonesia, mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir
pembelajaran. Sedangkan observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan seiring
dengan proses pelaksanaan pembelajaran pada materi kenampakan alam dan
buatan wilayah Indonesia. Aktivitas siswa yang diobservasi dapat berupa
partisipasi, respon, aktivitas, motivasi, dan semangat belajar yang dimiliki siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Alat yang peneliti gunakan dalam observasi ini adalah lembar
observasi.Lembar observasi, yaitu format yang disusun berisi aspek-aspek
tentang tingkah laku yang digambarkan ketika pelaksanaan pembelajaran pada
materi kenampakan alam dan buatan wilayah Indonesia menggunakan model
kooperatif teknik make a matchdengan media kartu klop.

2. Pedoman Wawancara

Moleong (2012, hlm. 186) mengemukakan bahwa ‘“wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Pedoman wawancara merupakan alat yang harus ada pada saat berlangsung
percakapan antara pewawancara dengan yang diwawancara.Menurut Sumadayo
(2013, hlm. 80) “wawancara digunakan untuk mengungkapkan data yang
berkaitan dengan sikap, pendapat, atau wawasan.Wawancara dapat dilakukan
secara bebas dan berstruktur.”Pendapat ini juga sejalan dengan Sudjana, (2010,
hlm. 68) yang mengemukakan bahwa “ada dua jenis wawancara, Yyakni
wawancara berstruktur dan wawancara bebas”.Dalam wawancara berstruktur
jawaban telah disiapkan sehingga siswa dapat memilih alternatif jawaban yang
telah disediakan.Keuntungannya ialah mudah diolah dan dianalisis kemudian
dibuat kesimpulan.Sedangkan wawancara bebas jawaban tidak perlu disiapkan
sehingga siswa bebas mengemukakan pendapatnya.Kelebihannya ialah informasi
lebih padat dan lengkap, pewawancara harus bekerja keras dalam menganalisis

jawaban siswa yang beraneka ragam.
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Wawancara juga dilakukan kepada guru dan juga kepada siswa, mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran teknik make a match.
Materi wawancara yang diberikan kepada guru berkaitan dengan kesan-kesan
yang timbul, kelebihan dan kekurangan, kesulitan yang dirasakan, manfaat yang
bisa diambil, respon siswa serta pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam
proses pembelajaran pada materi kenampakan alam dan buatan wilayah
Indonesia menggunakan model kooperatif teknik make a match dengan kartu
klop. Sedangkan wawancara yang dilakukan terhadap siswa berkaitan dengan
tanggapan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran (senang atau tidak, sulit atau
tidak, dan mampu atau tidak) dengan menggunakan model kooperatif teknik
make a match dengan media kartu klop.

3. Tes Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2010, hlm 35) “tes sebagai alat penilaian adalah
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban
dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atau
dalam bentuk perbuatan (tes tindakan)”

Tes dilakukan untuk menilai, mengetahui dan mengukur tingkat kemampuan
dan keberhasilan siswa dalam memahami materi kenampakan alam dan buatan
wilayah Indonesia setelah dilakukannya tindakan melalui alat pengumpul data
yang digunakan.

4, Catatan Lapangan

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam moleong, 2012, hlm. 209) ‘catatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam
penelitian kualitatif’. Catatan lapangan yaitu catatan kegiatan yang menjadi fokus
kajian tentang pembelajaran mengenai materi kenampakan alam dan buatan
wilayah Indonesia pada siswa kelas Vb SDN Sindang 11l Kecamatan Sumedang
Utara selama pelaksanaan berlangsung yang berisi deskripsi proses

pembelajaran.
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Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang terjadi di
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Adanya catatan lapangan ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran kongkret mengenai berbagai data baik
yang dilihat, didengar, dirasakan, dicium, dan di raba selama berlangsungnya
proses pembelajaran. Subjek penelitian yang ada pada catatan lapangan yaitu
peneliti dan siswa.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
a. Teknik Pengolahan Data Proses
Data hasil pelaksanaan tindakan sangat diperlukan untuk
mengetahui gambaran dari penerapan tindakan yang telah dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik make a
match dengan media kartu klop. Teknik pengolahan data yang
digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan catatan lapangan. Dengan menggunakan alat penelitian
tersebut, peneliti akan mengetahui bagaimana gambaran penerapan
tindakan yang dilakukan.
b. Teknik Pengolahan Data Kinerja Guru
Untuk mengetahui data Kkinerja guru, peneliti mengolah data
menggunakan teknik persentase (%) terhadap indikator yang
dilaksanakan, kemudian diinterpretasikan dan dideskripsikan. Terdapat
15 indikator yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan guru dalam
melaksanakan pembelajaran.
Rumus tingkat keberhasilan guru dapat diperoleh melalui rumus berikut.

Indikator yang dilaksanakan
15

X100

c. Teknik Pengolahan Data Aktivitas Siswa
Sama dengan pengolahan data Kkinerja guru, pengolahan data
aktivitas siswa juga mengolah data yang diperoleh menggunakan teknik

persentase (%) terhadap indikator yang telah ditetapkan oleh peneliti.
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Dalam proses pembelajaran siswa dinilai mengenai keaktifan siswa,

kerja sama dan tanggungjawab dalam aktivitas belajarnya.

. _ Skor Perolehan

Nilai =

Skor Maksimal X100

d. Teknik Pengolahan Data Hasil
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengolah data hasil dari
hasil tes belajar atau evaluasi menggunakan teknik persentase (%).
Dimana peneliti memberikan soal evaluasi 15 nomor dengan 10 nomor
soal pilihan ganda dan 5 nomor soal essay.
Rumus untuk mengetahui data hasil adalah sebagai berikut.

Skor maksimal = 31

__ Skor Perolehan

Nilai = m X100

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian
tindakan ini adalah penilaian dengan persen yang dikemukakan oleh
Purwanto (2012, hlm. 102), “cara menilai lain yang dapat juga kita
lakukan ialah dengan menggunakan persen atau yang disebut

percentages correction.”

Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mencari dan menyusun data yang telah
diperoleh melalui observasi, wawancara, catatan lapangan, dan sumber
lainnya secara sistematis supaya menjadi sebuah temuan yang dapat
dipahami oleh orang lain. Proses analisis data dimulai dengan menelaah dan
mempelajari seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, kemudian
data tersebut direduksi dengan jalan membuat abstraksi yaitu merangkumnya
menjadi intisari yang terjaga kebenarannya. Menurut Hanifah (2014, him.

75) mengemukakan bahwa “Reduksi data adalah proses penyederhanaan
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yang dilakukan melalui seleksi, pemokusan serta pengabstrakan data mentah
menjadi informasi yang bermakna”. Selanjutnya data tersebut disusun dan
dikategorisasikan, kemudian disajikan, dimaknai dan terakhir diperiksa
keabsahannya. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menemukan tema

dan hipotesis kerja yang pada akhirnya dapat menjadi teori yang substansif.

G. Validasi Data

Untuk mengetahui validitas sebuah data, penulis menggunakan beberapa

buah validasi data yang mengacu pada pendapat Hopkins (dalam Wiriaatmadja,

2005, him. 168-171 yaitu member check, triangulasiserta expert opinion.

1. Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. “Tujuan member check adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data”. (Sugiyono, 2006, him. 129)

Pengecekan ini dilakukan dengan cara mengkonfirmasikannya dengan
guru dan siswa melalui diskusi pada akhir pertemuan. Kegiatan tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui apakah keterangan, informasi atau
penjelasan itu tetap sifatnya atau tidak berubah, sehingga dapat dipastikan
keajegannya dan data itu terperiksa kebenarannya.

Peneliti menggunakan member check karena dalam pelaksanaannya tidak
membutuhkan waktu yang lama dari waktu setelah dilakukannya penelitian.
Dalam hal ini, peneliti mengecek kebenaran data yang diperoleh dengan cara
melakukan wawancara kepada siswa dan guru. Misalnya untuk melihat
kebenaran dari data kinerja guru dilakukan wawancara kepada guru yang
bersangkutan.

2. Triangulasi

Untuk memperoleh derajat yang maksimal maka dilaksanakan
triangulasi. Menurut Wiriaatmadja (2005, hlm. 168) “Triangulasi yaitu
memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau analisis yang anda timbulkan

dengan membandingkan dengan hasil orang lain”. Triangulasi ini diartikan
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sebagai pengecekan kebenaran data yang diperoleh peneliti dengan cara
membandingkan terhadap hasil yang diperoleh sumber lain yakni guru dan
siswa. Apabila data yang diperoleh dari siswa sudah cocok atau sesuai
dengan data yang diperoleh dari guru maka validasi datanya bisa disebut
sudah maksimal.

Triangulasi  digunakan dalam penelitian ini karena dapat
membandingkan antara hasil yang diperoleh dari narasumber yang satu
dengan narasumber yang lain. Apabila ada data yang tidak sesuai maka
dilakukan pengecekan kembali. Hal ini dilakukan supaya data yang
diperoleh memiliki derajat kepercayaan yang tinggi. Hal yang terjadi
misalkan nilai belajar siswa secara keseluruhan baik, data kinerja siswa juga
menunjukkan hasil yang baik, namun Kinerja guru kurang baik, maka
dilakukan pengecekan ulang supaya terdapat kebenaran data yang ajeg.

. Ekpert Opinion
Peneliti menggunakan expert opinion karena dengan expert opinion,

peneliti dapat memperoleh masukan terhadap data yang diperoleh. Expert
opiniondilakukanyakni dengan meminta nasihat kepada pakar khususnya
yang menguasai bidang kajian penelitian yang sedang dilakukan. Dalam hal
ini, pakar yang dimaksud adalah pembimbing penelitian yang akan
memeriksa semua kegiatan penelitian dan memberikan arahan-arahan
terhadap masalah-masalah penelitian.

Untuk validasi expertopinion, temuan dikonsultasikan kepada
pembimbing/dosen. Data hasil observasi kinerja guru dan aktivitas siswa
dalam penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk

mengetahui langkah selanjutnya yang harus dilaksanakan.



